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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan sebagai berikut :

4.

Draft Standar Operasional Prosedur pengangkutan yang sudah dibuat

mengatur tentang prosedur pembuatan bagan identitas perusahaan yang

terdapat:

a.
b.

C.
d.

Maksud dan tujuan diterapkan Standar Operasional Prosedur.

Dasar hukum yang digunakan dalam pembuatan Standar Operasional
Prosedur yang sesuai dengan pengangkutan.

Pembuatan cover Standar Operasional Prosedur.

Alat yang digunakan dalam menjalankan prosedur.

Standar Operasional Prosedur yang dibuat dapat memudahkan dalam

melakukan prosedur baik itu petugas pengawas, pengemudi, dan

pembantu pengemudi secara runtut dari awal pengangkutan hingga

selesai melakukan pengangkutan. Dalam flow chart tersebut terdapat

poin:

a. Melakukan pengecekan komponen kendaraan baik sebelum dan

sesudah melakukan pengemudian serta pelaporan kerusakan
kendaraan.
Melaporkan insiden kecelakaan bila mana kendaraan tersebut terjadi
kecelakaan.
Melakukan peristirahatan selama pengangkutan kurang lebih 30 menit

selama 4 jam pengemudian secara terus menerus.



3. Standar Operasional Prosedur yang sudah dibuat di lakukan validasi

kepada dosen ahli dan sudah dinyatakan cocok digunakan di lapangan
dengan runtutan Standar Operasional Prosedur sebagai berikut:

a. Prosedur sebelum melakukan pengangkutan pupuk.

b. Prosedur selama dalam pengangkutan pupuk.

c. Prosedur terjadi insiden kecelakaan selama pengangkutan pupuk.

d. Prosedur setelah melakukan pengangkutan pupuk.

e. Prosedur pelaporan baik kerusakan komponen kendaraan, insiden

kecelakaan, dan pergantian shift oleh pengemudi.

5.2 Saran

6.

7.

Melakukan perubahan Standar Pelayanan perusahaan dan Standar
Operasional Prosedur jika ditemukan kekurangan selama melaksanakan
Standar Operasional Prosedur tersebut agar pengawas, pengemudi, dan
pembantu pengemudi dapat menjalankan Standar Operasional Prosedur
dengan maksimal. Dan selalu mengadakan pertemuan membahas tentang
penilaian prosedur yang sudah berjalan.

Agar flow chart dapat dipahami dengan mudah oleh pengawas, pengemudi

dan pembantu pengemudi harus diadakan sosialisai Standar Operasional

Prosedur yang akan diterapkan agar :

d. Pelaksaan prosedur berjalan dengan runtut sesuai dengan alir flow
chart yang sudah dibuat dan tidak menimbulkan pertanyaan yang akan
melaksanakan prosedur tersebut.

e. penempatan flow chart harus ditempatkan yang strategis agar mudah
untuk dibaca oleh pengemudi maupun pembantu pengemudi.

f. Pengawas harus tegas dalam melakukan keputusan untuk proses
pengangkutan dan peloporan yang sesuai dengan kejadian dilapangan
kepada pimpinan.

Pengemudi dan pembantu pengemudi harus mengetahui runtutan dengan

mengadakan diklat atau pelatihan khusus agar prosedur tersebut berjalan

dengan baik mengingat pupuk adalah salah satu B3.
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